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Abstraksi 

Secara umum usaha mikro kecil dan  menengah (UMKM)  memiliki keterbatasan tenaga 

penjual, sehingga kemasan yang menarik diperlukan sebagai the silent sales person. Pada 

kenyataannya tidak semua UMKM di kota Depok mampu menampilkan kemasan terbaiknya.  

Efisiensi untuk menekan biaya produksi merupakan  alasan utama yang disampaikan para 

pelaku usaha sehingga mereka terkesan mengabaikan tentang desain kemasan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi dan inovasi desain kemasan produk UMKM 

kota Depok yang sudah mendapatkan pelatihan dari berbagai pihak termasuk dari Baznas 

kota Depok tahun 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan Focus Group Discussion (FGD) dengan para ahli bidang 

kemasan dan dilengkapi dengan wawancara langsung  terhadap tiga puluh orang responden 

yang dianalisis dengan model rating scale. Hasil FGD menyatakan ada beberapa keunggulan 

dari desain kemasan UMKM  Depok seperti kemampuan kemasan melindungi dari segala  

cuaca,  kerusakan akibat jatuh, memiliki segel pengaman  yang kuat, menggunakan ziplock, 

ada cutting,  ada yang memiliki kemasan yang terkesan alami karena dari karton dengan 

warna matte, kemasan juga aman dari bahan beracun serta sudah memiliki informasi yang 

lengkap tentang produk. Kelemahan utama adalah banyaknya kemasan yang dibuat dari 

bahan plastik dan pada kemasan produk Chocobancies sangat minim informasi. Hasil 

wawancara langsung memberikan score terbaik pada kemasan Sirop Belimbing dan score 

terendah pada  kemasan Chocobancies.  Desain kemasan Chocobancies dapat di desain ulang 

dengan menggunakan tema Tempo Doloe agar terkesan unik dan berbeda dari pesaing.  

 

Kata Kunci: Evaluasi Desain Kemasan, Inovasi Desain Kemasan, UMKM Depok,  

 

LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam dunia marketing terdapat dua 

istilah tentang kemasan yang sangat akrab 

bagi pelaku usaha. Pertama “Packaging is 

a King” dan yang kedua “ Packaging is a 

Silent Sales Person. Kedua istilah tersebut 

menunjukkan bahwa kemasan merupakan 

hal yang sangat penting. Menurut 

penelitian dari  Sayatman dkk (2018) 

sebagian UMKM  ada yang fokus hanya 

pada proses produksi dan mengabaikan 

pengemasannya. Bahkan ada yang 

beranggapan, kemasan menambah biaya 

produksi, padahal kemasan memberikan 

banyak manfaat seperti memberikan 

perlidungan yang optimal  terhadap 

kerusakan,  dapat digunakan sebagai 

identifikasi dan informasi yang efektif bagi 
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konsumen dan manfaat lainnya kemasan 

dapat meningkatkan citra produk di mata 

konsumen. 

Kemasan merupakan paket lengkap 

dari keseluruhan produk yang ditawarkan 

perusahan. Selain dapat meningkatkan 

eksistensi produk, juga dapat membangun 

citra yang kuat dalam benak konsumen, 

serta sebagai alat promosi yang meliputi 

warna, bahan, desain, yang dapat 

menstimuli perilaku pembelian impulsive 

Mahera et al (2015). Penelitan lain 

mengatakan  desain kemasan dapat 

menjadi media komunikasi antara 

produsen dan konsumen. Desain kemasan 

bersifat informatif, menginformasikan 

nama produk, komposisi produk dan  berat 

bersih produk. Mengidentifikasikan secara 

jelas manfaat, cara penggunaan produk 

serta label yang jelas (Masayu,2018). 

Karena itulah kemasan dikatakan sebagai 

the silent sales person, menjadi display 

dari promosi produk untuk meningkatkan 

penjualan.  

Usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) yang identik dengan usaha 

rakyat  memiliki sedikit tenaga penjual, 

sehingga memerlukan kemasan sebagai the 

silent sales person. Tanpa butuh banyak 

tenaga penjual, kemasan sudah dapat 

menginformasikan kepada pelanggan 

segala sesuatu tentang produk, mampu  

membangun ikatan emosi dengan 

konsumen melalui koneksi psikologis. 

Sebagai contoh kemasan warna pink 

secara psikologis membangun koneksi 

cinta kepada kelompok 

perempuan.Perempuan yang kebanyakan 

menyukai warna pink, secara tanpa sadar 

merasa memiliki warna tersebut.  Pada 

akhirnya kemasan dapat menampilkan jati 

diri konsumen dan merasa terwakili melaui 

kemasan produk.  

Pada kenyataannya tidak semua 

UMKM di kota Depok yang diwawancarai 

dalam studi awal (prelimany study) 

menampilkan kemasan terbaiknya.  Pelaku 

UMKM  menyatakan bahwa efisiensi 

untuk menekan biaya produksi, merupakan  

alasan utama mengabaikan pentingnya 

desain kemasan  sehingga  harga jual 

produk lebih dapat bersaing. Padahal 

menurut penelitian Mahera (2015) elemen 

kemasan baik warna kemasan, desain 

kemasan, bahan dan inovasi kemasan 

merupakan faktor yang sangat penting dan 

kuat dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Penelitian lain 

mengatakan  bahwa atribut yang 

diinginkan untuk suatu kemasan oleh 

konsumen adalah desain grafis kemasan 

dengan  visual yang menarik,warna yang 

menarik,  dimensi ukuran yang sesuai 

dengan kapasitas,  bentuk yang ergonomis, 

kekuatan dan ketahanan kemasan 
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(Sari,2013).  Sementara penelitian lain 

ternyata lebih mempertimbangkan peranan 

kemasan dari sisi pengamanan, ekonomis, 

kepraktisan, ergonomic, estetika, identitas, 

promosi dan ramah lingkungan 

(Mukhtar,2015). 

Mengingat pentingnya kemasan, 

mendorong Lembaga zakat Baznas 

membuat pelatihan dan pendampingan 

perbaikan kemasan. Pelatihan dan 

pendampingan  ini dilakukan pada tahun 

2019. Baznas atau Badan Amil Zakat 

Nasional merupakan badan resmi yang 

dibentuk oleh Pemerintah untuk 

menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infak dan sadaqah (ZIS). Sasaran dari 

Baznas salah satunya adalah meningkatkan 

manfaat zakat, infak dan sadaqah, dalam 

upaya pengentasan kemiskinan, 

peningkatan kesejahteraan ummat, dan 

mengurangi kesenjangan sosial. Pelatihan 

dan pendampingan  desain kemasan 

produk  UMKM merupakan  bagian dari 

sasaran yang telah ditentukan tersebut.   

 Apakah desain  kemasan  produk 

yang dihasilkan oleh UMKM Depok sudah 

memenuhi kaidah-kaidah yang tepat  

dalam membuat desain kemasan yang baik 

dan menarik serta Inovasi apa yang harus 

dilakukan untuk  memenangkan 

persaingan.  Evaluasi  dan inovasi  desain 

kemasan produk UMKM di Kota Depok  

penting untuk dilakukan agar  produk 

UMKM mampu bersaing dengan usaha 

besar.   

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan cara melakukan wawancara dan 

diskusi kelompok, dimana sekelompok 

ahli dengan kompentensi sesuai dengan 

tema yang diteliti yaitu desain kemasan 

produk UMKM . Diskusi kelompok atau 

FGD (Focus Group Discussion) digunakan 

dalam penelitian ini, karena mampu 

mengumpulkan data melalui wawancara 

kelompok dan pembahasan mendalam  

secara terfokus dan terarah. Selain metode 

FGD, penelitian ini juga malakukan 

wawancara terhadap masyarakat awam 

dengan cara menilai  desain kemasan dari 

5  produk sampel, penilaian dilakukan 

terhadap   11 faktor dengan cara 

memberikan skor antara 1 sampai 5. 

Analisis menggunakan metode Rating 

Scale.  Kriteria terdiri dari: 1.sangat buruk, 

2.  Buruk, 3.  Cukup, 4.  baik dan  5. 

sangat baik. 

Penelitian dilakukan di kota Depok.   

Dipilih lokasi ini karena mitra , adalah 

UMKM anggota Iwapi Depok. Populasi 

dalam penelitian ini adalah UMKM 

anggota Iwapi Kota Depok. Menentukan 

sampel dari produk UMKM yang akan di 

evaluasi adalah berdasarkan tingkat 

Strategi pemberdayaan UMKM 

melalui Diversifikasi produk dan 

Diversifikasi pasar 
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kebutuhan dan kepentingan.  Jumlah 

UMKM yang akan dievaluasi desain 

kemasannya  hanya 10 produk, agar  

evaluasi lebih fokus dan mendalam. 

Sedangkan pemilihan  UMKM yang akan 

dievaluasi berdasarkan alasan:1) UMKM  

telah berproduksi   di atas 5 tahun. 2.) 

Pernah mendapatkan pelatihan dan 

pendampingan desain kemasan dari 

BAZNAS. 

Berdasarkan kriteria tersebut 10 

UMKM yang akan dievaluasi kemasannya 

adalah:  1. Kentang Mustofa (UMKM 

Maharani); 2.Sirop Belimbing (UMKM 

Maharani); 3. Pie Selai Belimbing 

(UMKM Rasa Dewa); 4. Dodol Belimbing 

Kemasan Keranjang  (UMKM Rasa 

Dewa); 5. Dodol Belimbing Kemasan Box 

(UMKM Rasa Dewa); 6. Keripik Pisang 

LZ ( UMKM LZ); 7. Chocboncheese 

(UMKM MS); 8. Biji Ketapang (UMKM 3 

A); 9. Si Engkong (UMKM Bu Halimah ); 

10.Ranting Keju (UMKM Akayaku). 

 Peserta FGD  adalah 10 orang yang 

memahami desain kemasan yaitu dosen 

dan praktisi desain kemasan. Kuesioner  

dipersiapkan terlebih dahulu sebagai 

panduan dalam diskusi,  hanya saja 

pertanyaan  dapat saja ditambahkan atau 

dikembangkan  sesuai dengan 

perkembangan  proses diskusi. Kuesioner 

disusun secara sistimatis dalam bentuk 

kuesioner terbuka.Tim peneliti akan 

didampingi anggota dan mahasiswa 

sebagai pencatat dan pengamat diskusi. 

Data primer juga dilengkapi dengan 

pemberian skor dari kuesioner oleh 30 

reponden yang merupakan masyarakat 

awam dengan usia di atas 17 

tahun.Sedangkan data sekunder  diperoleh 

melalui artikel jurnal dan publikasi lainnya 

yang berkaitan dengan desain kemasan 

produk UMKM. 

Faktor desain kemasan yang akan 

dievaluasi mengikuti teori dari Hermawan 

(2012), Kusumasari (2019), Foster (2020), 

Utami (2018) terdiri dari:

 

Sub Variabel  Deskripsi Untuk Diskusi 

Faktor 

Keamanan 

Apakah kemasan yang digunakan UMKM dapat memberikan 

perlindungan: cuaca, sinar matahari, hujan, dari kerusakan karena jatuh 

Faktor 

Ekonomi 

Apakah bahan yang digunakan untuk kemasan memiliki harga yang 

sesuai dengan manfaat yang diberikan. 

Apakah bahan yang digunakan mudah diperoleh di lingkungan sekitar 

UMKM 

Apakah bahan yang digunakan untuk kemasan bisa digunakan 

Kembali/refil 

Faktor 

Pendistribusian 

Apakah kemasan yang digunakan mudah dalam proses pendistribusian ke 

pelanggan. 

Apakah kemasan yang digunaka produk UMKM mudah disimpan oleh 
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konsumen. 
Apakah kemasan yang digunakan dapa dipajang sebagai display  dengan 

stabil. 

Faktor Estetika Apakah warna kemasan produk UMKM (indah secara visual) 

Apakah warna kemasan mempengaruhi emosi dan psikologis 

Apakah warna kemasan mengikuti perkembangan jaman. 

Apakah bentuk huruf dalam kemasan menarik secara estetika. 

Apakah merek yang tercantum pada kemasan memiliki kesesuaian dengan 

kemasan secara keseluruhan. 

Apakah Ilustrasi secara keseluruhan menarik secara estetika. 

Apakah bentuk huruf yang digunakan sebagai informasi pada kemasan 

menarik perhatian. 

Apakah layout secara keseluruhan pada kemasan tertata dengan harmonis 

Faktor 

Identitas 

Apakah kemasan dari produk UMKM memiliki ciri khas tersendiri. 

Apakah kemasan dari produk UMKM mudah dibedakan dengan produk 

pesaing. 

Faktor 

Promosi 

Apakah bentuk kemasan produk mudah diingat. 

Apakah informasi pada kemasan produk membuat konsumen yakin dan 

percaya pada produk 

Apakah informasi pada kemasan produk membuat konsumen membeli 

produk. 

Apakah informasi pada kemasan produk manpu menimbulkan sifat loyal 

konsumen. 

Faktor 

Lingkungan 

Apakah kemasan yang digunakan sesuai dengan standar yang ditentukan 

oleh BPOM 

Apakah kemasan yang digunakan dapat didaur ulang 

Faktor 

Fungsional 

Apakah kemasan memberikan perlindungan total 

Apakah kemasan yang digunakan mudah dibuka oleh konsumen 

Apakah  kemasan yang digunakan mudah ditutup Kembali oleh 

konsumen 

Apakah kemasan yang digunakan dapat dipakai Kembali dengan fungsi 

yang sama 

Apakah kemasan mudah dibawa dalam genggaman tangan. 

Apakah kemasan mudah diisi ulang oleh produk yang sama 

Faktor 

Standout 

Apakah kemasan memiliki nilai menonjol apabila dipajang dengan 

pesaing 

Faktor 

Contents 

Apakah kemasan memuat informasi lengkap dari isi produk baik 

kandungan gizinya maupun dampak sampingnya. 

Faktor Unik Apakah kemasan yang digunakan memiliki nilai unik  

Apakah kemasan yang digunakan bisa sebagai oleh-oleh atau hantaran 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil FGD 

Faktor Keamanan, Dodol kemasan 

keranjang hanya dilindungi plastik wrap 

tipis sangat tidak aman, apalagi keranjang 

rotan memiliki tekstrur serabut sehingga 

mudah membuat robek plastic. Pada Dodol 

kemasan box  dapat melindungi dari segala 

cuaca tetapi untuk kerusakan karena jatuh 

kurang kuat. Window menyebabkan ada 

bagian yang tidak terlindungi sinar 

matahari. Sedangkan kemasak pada 

produk Keripik Pisang LZ tidak mampu 

                                                                      JURNAL EKONOMI BISNIS VOL 21 NO 2 : 158 - 171 

162 



melindungi dari segala cuaca kecuali 

hujan, apabila produk jatuh maka isinya 

akan hancur. Untuk kemasan Kentang 

Mustofa berupa  toples plastik tidak dapat 

melindungi dari segala cuaca kecuali hujan  

namun mampu melindungi dari kerusakan 

akibat jatuh. Kemasan biji Ketapang, 

ranting keju  dan si Engkong hanya rentan 

hancur akibat jatuh sedangkan dari cuaca 

sangat aman. 

Chocobancies memiliki kemasan 

yang tidak rapat, mudah rusak dengan 

ukuran yang lebih besar dari produknya 

walaupun materi kemasan termasuk aman 

karena dari bahan kertas kardus. Kemasan 

Sirup Belimbing tidak terlindungi sinar 

matahari karena botol plastic tipis  

walaupun cukup aman karena bersegel. Pie 

Selai Belimbing memiliki kemasan primer 

dan sekunder. Kemasan primer dengan 

plastic tebal tertutup rapat, sangat aman. 

Kemasan sekunder kurang aman dari 

cuaca, dengan window plastic transparan 

rentann terhadap sinar matahari. 

Faktor Ekonomi, Dodol kemasan 

keranjang, kemasan box, keripik pisang, 

Kentang Mustafa,  biji Ketapang, Ranting 

keju, Si Engkong, Sirup belimbing dan Pie 

Selai Belimbing  memiliki kemasan sesuai 

harga jual produk, material mudah didapat 

hanya saja untuk kemasan dodol 

keranjang, Kentang Mustofa dan sirup 

Belimbing  dapat direfil tetapi dalam 

frekuensi rendah. Untuk Chocobancies 

secara ekonomi harga terlalu mahal 

dengan kemasan yang digunakan. 

 

Faktor Distribusi, Semua produk yang 

dievaluasi memiliki kemasan yang mudah 

untuk didistribusikan, hanya produk 

Keripik Pisang LZ yang tidak dapat 

didisplay karena pounch tidak memiliki 

bagian datar untuk standing. 

Faktor Estetik, Sebagian besar warna 

kemasan tidak kekinian, tidak mengikuti 

perkembangan jaman, warna kurang 

menarik, kurang elegan dengan kombinasi 

warna yang tidak menarik. Typografi tidak 

menarik tetapi secara keterbacaan jelas. 

Pada kemasan Dodol keranjang dan Dodol 

box memiliki ilustrasi yang tepat yaitu 

adanya gambar buah belimbing, hanya 

layout tidak tertata baik dengan 

penempatan yang tidak tepat terkesan 

saling menumpuk. Penempatan informasi 

tidak tepat seperti netto diletakkan 

dibagian atas, logo bagian depan kurang 

jelas. Pada kemasan Kentang Mustofa 

bentuk huruf tidak sesuai dengan identitas 

produk, walaupun layout tertata namun 

terlalu padat antar elemen desain. Pada 

kemasan biji Ketapang ilustrasi foto biji 

Ketapang kurang menarik tetapi layout 

tertata dengan rapi. Kemasan 

Chocobancies, label sangat kecil, kurang 

menarik perhatian walaupun warnanya 

menarik. Bentuk huruf atau typografi pada 

label menggunakan type yang baik, secara 

estetika menarik tetapi untuk informasi 

tidak. Kemasan box polos tidak ada 

informasi. Kemasan box dengan label 

tidak seimbang, karena label terlalu kecil. 

Untuk kemasan Ranting Keju memiliki 

warna kuning bergradasi menarik dan 

mengikuti perkembangan jaman. Jenis 

front huruf bervariasi dan tertata baik. 

Ilustrai sesuai namun kurang 

mencolok.Kemasan Si Engkong memiliki 

2 varian rasa, rasa original memiliki warna 

biru sedangkan yang pedas warna merah. 

Ilustrasi sudah sesuai, dengan layout dan 

jenis front bervariasi dan tertata baik. 

Informasi pada kemasan lengkap, ada 

logo, ada nama pemilik, kompososi, 

nomor produk, berat bersih, promosi kata-

kata menarik    bahkan terdapat pasar halal 

dan tanggal kadaluarsa sehingga 

memberikan rasa percaya pada 

konsumen.Kemasan sirup belimbing warn, 

bentuk huruf kurang menarik. Penempatan 

logo tidak menonjol dengan layout 

Kemasan Produk UMKM KOTA DEPOK – JAWA BARAT.

163 

Fatimah, Elisabeth Y Metekohy, Darna, Yenni Nuraeni, Endang Purwaningrum: Evaluasi Dan Inovasi Desain 



orientasi tata letak tidak seragam, ada yang 

mendatar ada pula yang tegak. Kemasan 

Pie selai belimbing, memiliki kemasan 

sekunder dengan warna, typography bagus 

dan menarik, hanya logo kurang sesuai 

dengan keseluruhan tema desain kemasan 

 

Faktor Identitas, Ciri khas masing-

masing kemasan menggunakan foto 

produk, hanya saja foto produk pada 

kemasan biji Ketapang kurang jelas dan 

kurang menarik. Kemasan sirup belimbing 

tidak memiliki ciri khas, terlalu biasa dan 

banyak pesaing yang menggunakan 

kemasan seperti ini. Kemasan Si Engkong 

memiliki ciri khas warna berbeda sesuai 

varian rasa. 

 

Faktor Promosi,  informasi kemasan yang 

dievaluasi mudah diingat,  jelas dan 

meyakinkan sehingga  dapat membuat 

konsumen tertarik dan dapat  

menimbulkan sifat loyal, termasuk 

konsumen yang mencari oleh-oleh Depok. 

Pada kemasan keripik pisang LZ informasi 

kurang lengkap, kemasan Kentang 

Mustafa dan Biji Ketapang walaupun 

lengkap ada kekurangannya yaitu tidak ada 

penjelasan tentang kandungan gizi dan zat 

allergen. Kemasan Chocobancies mudah 

diingat karena banyak dijual di pasar, 

hanya saja informasi sangat kurang yang 

berdampak pada sulit menimbulkan sifat 

loyal konsumen. Ranting keju dan Si 

Engkong informasi jelas dan lengkap, pada 

kemasan Ranting keju dilengkapi nama 

UMKMnya yaitu Akayana Home Made, 

alamat perusahan, nomor P-IRT, 

komposisi dan cara menyimpan, kode 

produksi dan tanggal kadaluarsa yang 

dapat meyakinkan konsumen. Sedangkan 

kemasan Si Eangkong mudah diingat 

karena biasanya keripik singkong memiliki 

kemasan toples, sedangkan Si Engkong 

berbentuk pouch yang dilengkapi dengan 

informasi yang jelas dan lengkap. Produk 

sirup belimbing memiliki kemasan yang 

mudah diingat karena banyak digunakan 

oleh produk lain, informasi pada kemasan 

meyakinkan hanya persepsi konsumen 

secara keseluruhan kemasan tersebut tidak 

menimbulkan loyalitas konsumen, 

sedangkan kemasan sekunder produk Pie 

selai belimbing memiliki bentuk yang 

mudah diingat karena ada window yang 

memudahkan produk terlihat jelas. Bentuk 

kemasan sekunder  menimbulkan 

keyakinan pada konsumen, keyakinan 

timbul karena produk pie terlindungi oleh 

kemasan primer dan itu terlihat jelas dari 

window kemasan sekunder. Informasi 

pada kemasan sekunder  lengkap 

menimbulkan loyalitas konsumen. 

  

Faktor Lingkungan, Kemasan plastik 

tidak dapat didaur ulang secara  cepat 

sehingga produk dengan kemasan plastik 

berkontribusi besar pada perusakan 

lingkungan. Hanya saja  kemasan plastik 

khusus makanan, aman  untuk konsumsi 

dan sesuai dengan ketentuan BPOM  tetapi 

tidak aman buat lingkungan hidup. 

Kemasan dodol  keranjang dan 

chocobancies merupakan dua produk yang 

kemasannya tidak menggunakan plastic 

sehingga dapat dikatakan aman untuk 

lingkungan hidup sedangkan  produk lain 

yang dievaluasi menggunakan   kemasan 

plastik. 

 

Faktor Fungsional, Kemasan Dodol 

Belimbing,  Keripik Pisang LZ, kentang 

mustofa dan biji Ketapang  mudah dibuka 

tetapi tidak dapat ditutup Kembali.  Mudah 

dibawa dalam genggaman. Kemasan 

Chocobancies tidak dapat memberikan 

perlindungan secara total, karena ukuran 

yang lebih besar. Kemasan Ranting Keju  

dan Si Engkong sudah menggunakan 

sistim ziplock. Kemasan juga ada cutting 

pada bagian pinggir yang memudahkan 

membuka produk. Kemasan Sirop 
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Belimbing memberikan perlindungan total 

yang baik kecuali dari sinar matahari. 

Kemasan mudah dibuka dan ditutup 

karena botol dilengkapi dengan tutup botol 

bersegel.  Botol dapat digunakan kembali 

namun terbatas hanya pada frekuensi 

rendah. Untuk Pie Selai Belimbing 

memiliki kemasan primer dan sekunder 

dimana kemasan sekunder kurang bisa 

melindungi dari cahaya matahari karena 

adanya window. Perlindungan total baik 

karena adanya kemasan primer dengan 

plastic tebal yang tersegel rapat. Hanya 

kemasan primer tidak dilengkapi cutting. 

 

Faktor Standout, Kemasan secara umum  

dikatakan kurang menonjol, karena bentuk 

keranjang atau bentuk box atau  toples dan 

pouch merupakan bentuk kemasan yang 

sudah biasa digunakan oleh banyak produk 

dan mudah didapat di pasar. Desain 

kemasan ini kurang standout dan terkesan 

biasa saja, tidak ada nilai lebih apabila 

dipajang bersama produk dari merek lain. 

Pada kemasan Ranting Keju sedikit 

menonjol karena kemasan transparan 

sehingga konsumen mudah melihat isinya 

dan pada kemasan Si Engkong varian 

pedas terlihat menonjol karena warna  

merah menyala serta  kemasan Pie Selai 

Belimbing terlihat menonjol karena warna 

yang digunakan terliahat elegan dan tidak 

banyak digunakan oleh pesaing. 

 

Faktor Content,  Secara umum kemasan 

produk yang dievaluasi sudah memiliki 

informasi  lengkap seperti tanggal 

kadaluarsan, komposisi, berat bersih, 

varian rasa,  kata-kata dan kalimat 

promosi, logo, alamat perusahaan  namun 

kandungan gizi maupun peringatan zat 

alergen tidak ada. Khusus kemasan produk 

Chocobancies tidak memiliki informasi 

apapun pada boxnya, kemasan hanya 

dilengkapi label kecil berupa ucapan 

terimakasih.  

 

Faktor Unik, Secara keseluruhan kemasan 

yang dievaluasi dinilai kurang unik dan 

juga kurang menarik jika digunakan 

sebagai oleh-oleh ataupun hantaran. Hanya 

produk  dodol belimbing  kemasan 

keranjang dan kemasan box masih dapat 

digunakan sebagai produk oleh-oleh khas 

Depok karena buah belimbing merupakan 

ikon kota Depok. 

 

Hasil Skoring Produk Sampel. 

 

TABEL SCORING PENILAIAN 

RESPONDEN 

KEMASAN UKM 

Total 

Score 

Score 

Max Rasio 

Biji Ketapang 1124 1650 0,68 

Sirup Belimbing 1206 1650 0,73 

Dodol Belimbing 1010 1650 0,61 

Chocoboncheese 983 1650 0,60 

Keripik Pisang LZ 977 1650 0,59 

 

 

PEMBAHASAN 

Berbagai cara dilakukan pelaku 

usaha untuk  meningkatkan  nilai jual 

suatu produk. Salah satunya ialah dengan 

membuat desain  kemasan produk yang  

unik, menarik, dan berkualitas. Desain  

kemasan produk melalui bagian 

penampilan luar menjadi sorotan dan daya 

tarik tersendiri sebelum seseorang 

membeli produk tersebut. Penelitian dari 
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Mufreni (2016) mengatakan Desain 

kemasan produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat beli konsumen, 

warna, foto,informasi pada kemasan dapat 

menimbulkan kesan produk premium. 

Bahan kemasan berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen, bahan yang 

terkesan mewah berpengaruh signifikas 

terhadap minat beli konsumen. Bahkan 

kemasan yang  dapat didisplay berdiri 

tegak, terlihat menonjol sehingga  mampu 

mengalahkan produk competitor. 

Keunggulan dari Dodol Belimbing 

kemasan box,  Biji Ketapang, Ranting 

Keju dan Si Engkong memiliki kemasan 

yang dapat melindungi dari segala cuaca, 

sedangkan kemasan  Kentang Mustafa 

dapat melindungi produk dari kerusakan 

akibat jatuh. Kemasan Sirup Belimbing 

memiliki segel pengaman pada tutup botol 

dan Pie Selai Belimbing memiliki kemasan 

primer yang tebal sehingga memberikan 

perlindungan yang sangat baik terhadap 

produk. Food security menjadi factor 

penting yang harus dipertimbangkan 

ketika  memilih dan menentukan jenis 

kemasan dan cara mengemasnya. Kemasan 

produk makanan harus bebas dari bahan 

berbahaya yang dapat meracuni produk 

yang dijual. Ketentuan penggunaan bahan 

kemasan pangan diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No 86 Tahun 2019 tentang 

keamanan pangan, bahwa setiap orang 

yang memproduksi pangan untuk 

diedarkan maka wajib menggunakan 

bahan kemasan yang diizinkan. Ketentuan  

ini diperkuat oleh Peraturan Badan BPOM 

no 20 tahun 2019 tentang kemasan pangan. 

Pelaku usaha harus memilih kemasan yang 

memiliki logo tara pangan dan kode daur 

ulang, karena kode ini sebagai penanda 

bahwa suatu kemasan pangan aman 

digunakan untuk pangan. 

Dodol Belimbing, Keripik  Pisang 

LZ, Kentang Mustofa, Biji Ketapang, 

Ranting Keju, Si Engkong,Sirup 

Belimbing dan Pie Selai Belimbing 

memiliki harga jual yang sesuai dengan 

kemasan yang digunakan dan materialnya  

mudah didapat di sekitar tempat usaha. 

Kecuali Keripik Pisang LZ  produk  dapat 

dengan mudah didisplay karena memiliki 

standing pounch yang membuat stabilnya 

tampilan produk. Persaingan yang ketat 

dengan sesama  UMKM dan usaha besar, 

mengharuskan pelaku usaha mampu 

membuat desain produk yang menarik 

dengan harga terjangkau. Penelitian dari 

Utami (2018) mengatakan konsumen 

menginginkan desain kemasan dengan 

bahan berkualitas baik tetapi harga tetap 

terjangkau. Warna harus menarik, ukuran 

terdiri dari berbagai ukuran, dapat didaur 

ulang, ada logo perusahaan,motip unik, 

desain multifungsi  dan flexible. Hanya 

saja penelitian dari Wardah (2017) 

mengatakan Peningkatan nilai dari produk 

dengan menambahkan fungsi pada desain 

kemasan dengan menggunakan metode  

Value Enginering mengalami peningkatan 

yang cukup besar.  Terdapat perbedaan 

yang signifikan dengan desain kemasan 

lama, walaupun terjadi kenaikan harga 

tetapi memiliki manfaat yang berbeda dan 

desain yang lebih menarik. Berdasarkan 

penelitian ini, dapat saja kemasan ulang 

dilakukan, walaupun dengan biaya 

tambahan, diharapkan penggunaan 

kemasan baru dapat meningkatkan 

penjualan produk UMKM. 

UMKM yang sudah menjual 

produknya di marketplace semakin 

membutuhkan desain kemasan yang 

menarik, karena dalam penjualan secara 

online kemasan tidak hanya berperan 

sebagai pelindung produk dalam proses 

distribusi produk tetapi juga penting untuk 

mempromosikan produk sehingga mampu 

meningkatkan hubungan antara konsumen 

dengan merek dan dapat memunculkan 

loyalitas konsumen (Zhao, Xu et al, 2021). 
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Daya tarik penjualan secara online 

membuat pelaku usaha meningkatkan 

estetika desain kemasan. Semua produk 

yang dievaluasi memiliki typografi dengan 

keterbacaan yang jelas,  front huruf 

bervariasi, layout tertata dan ilustrasi yang 

tepat yaitu gambar buah belimbing pada 

produk yang mengandung buah belimbing. 

Kecuali produk Chocobancies,  informasi 

pada kemasan sudah  lengkap seperti logo, 

nama merek, komposisi, nomor produk, 

berat bersih, promosi dalam bentuk kata-

kata menarik dan tanggal kadaluarsa. Pada 

kemasan sekunder dari Pie Selai 

Belimbing, warna kemasan mendapatkan 

apresiasi lebih dari tim penilai karena 

dianggap sangat menarik dan berbeda 

dengan produk pesaing. Keunggulan lain 

dari kemasan Pie Selai Belimbing adalah 

window pada kemasan sekunder 

memperlihatkan kemasan primer yang 

rapat dan tebal.  Dhameria (2014) 

mengatakan Keunikan desain kemasan 

produk berpengaruh positif terhadap daya 

Tarik emosional, keunikan desain 

berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian impulsive. Kualitas display 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap daya Tarik emosional dan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian impulsive. 

Sementara penelitian dari Handriana dkk ( 

2016)  mengatakan Desain kemasan dalam 

perspektif visual berpengaruh terhadap 

persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk, kualitas produk berpengaruh 

terhadap preferensi merek. Desain 

kemasan berpengaruh terhadap nilai 

produk, dan nilai produk berpengaruh 

terhadap preferensi merek. Sehingga untuk 

mengembangkan pemasaran perlu 

diperhatikan  kemasan dan merek. 

Keunggulan kemasan Chocobancies 

bahan dari karton dengan warna kusam 

atau matte. Penelitian Eva (2019) 

mengatakan perbandingan antara     

kemasan dengan permukaan matte atau 

kusam dengan permukaan yang mengkilap 

mempengaruhi apa yang konsumen 

Produk dengan kemasan matte atau kusam 

dianggap lebih alami, kemasan model ini 

meningkatkan persepsi alami dari produk. 

Konsumen juga mengharapkan produk 

dengan kemasan ini lebih enak dan lebih 

mungkin untuk membelinya. Hanya saja 

Chocobancies memiliki beberapa 

kekurangan seperti kemasan kardus hanya 

kardus polos tanpa informasi. Informasi 

hanya pada label kecil yang terpisah dan 

hanya memuat merek dan ucapan 

terimakasih. Penilaian responden awam 

terhadap kemasan Chocobancies 

menunjukkan total  skoring yang rendah 

yaitu 983 dengan rasio 0,60 atau 60%. 

Istilah kemasan adalah silent sales person 

tidak dilakukan oleh produsen 

Chocobancies, sehingga sulit 

menumbuhkan sifat loyal konsumen. 

Menurut Togawa et al (2019) Desain 

Kemasan berfungsi kuat dan hemat bagi 

produsen untuk mengkomunikasikan fitur-

fitur produk kepada konsumen untuk dapat 

mempengaruhi perilaku konsumsinya. 

Kemasan juga dilengkapi gambar produk, 

dan gambar produk makanan yang 

ditempatkan di bagian bawah ternyata 

lebih mampu menarik perhatian. 

Keunikan suatu kemasan dapat saja 

menggunakan tema tempo doloe. 

Chocobancies yang dikemas dengan 

kemasan matte, dapat saja dilengkapi 

dengan desain tema tempo doloe yang 

informatif dan memiliki daya tarik visual.  

Ternyata menurut penelitian Erlyana dkk, 

(2018) kemasan seri Tempo Doeloe 

memiliki daya tarik visual dan daya tarik 

praktis yang baik. Keunikan dan berbeda 

dengan pesaing ternyata membuat 

konsumen sangat antusias sehingga 

penjualan sangat berhasil. Disamping tema 

Tempo Doloe, Chocobancies juga harus 
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memperhatikan ukuran kemasan yang 

digunakan dengan menyesuaikan dengan 

ukuran produk. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Adebisi et al, (2019) yang  

mengatakan bahwa ukuran produk, 

kualitas bahan kemasan, warna dan bentuk 

kemasan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pelanggan 

untuk membeli produk tersebut. Penelitian  

lain dari Tafiprios dkk, (2015)   

mengatakan desain kemasan, popularitas 

merek dan budaya konsumen berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan 

terhadap citra merek. Desain kemasan 

berpengaruh positif terhadap citra merek. 

Desain kemasan yang memberikan kesan 

baik  kepada konsumen akan membuat 

citra merek menjadi baik juga bagi 

konsumen.Pada akhirnya produsen 

membuat desain kemasan yang terbaik 

dengan tujuan agar konsumen mendapat 

kepuasan dan menjadi loyal terhadap 

produk. Hal ini sesuai dengan penelitian 

dari Hadi, Prakasa dkk, (2021)yang 

mengatakan bahwa desain kemasan yang 

memberikan kepuasan kepada konsumen 

adalah desain kemasan yang modern, 

simple, imformatif, elegan. Selain itu 

ukuran kemasan harus dapat menampung 

barang tambahan, secara ergonomic 

mudah dibuka dan mudah ditutup. Bahan 

kemasan tidak mudah rusak serta dapat 

melindungi produk dari cuaca seperti 

hujan dan panas. 

Keunggulan  Kemasan Ranting Keju 

dan Si Engkong menggunakan sistim 

ziplock dan ada cutting yang memudahkan 

konsumen membuka kemasan. Sistim 

ziplock memungkinkan konsumen 

menutup kembali produk yang belum 

habis dikonsumsi.   Keunggulan  kemasan 

Sirup Belimbing adalah  warna sirup  

seperti warna buah belimbing. Warna 

kemasan Sirup Belimbing ini mendapat 

penilaian sangat baik dari responden 

masyarakat awam, yaitu nilai skoring 

tertinggi sebesar 1206 dengan rasio 0,73 

atau 73%.  Pada beberapa penelitian 

produk minuman, ternyata warna minuman 

mampu memikat konsumen, baik dewasa 

maupun anak-anak. Pada penelitian Nora 

(2021) dikatakan setiap dimensi warna 

pada kemasan berdampak pada evaluasi 

konsumen anak-anak usia 12 tahun 

terhadap kemasan dan sikap terhadap 

merek. Oleh karena itu warna yang  

ditampilkan pada kemasan ternyata 

menjadi pembangkit yang efektif untuk 

tindakan meningkatkan pola makan anak-

anak. Karena itu perlu diperhatikan efek 

dari produk tambahan. Kemasan adalah 

alat pemasaran yang sangat penting yang 

mempengaruhi evaluasi anak-anak pada 

kemasan dan sikap tehadap merek. Untuk 

menambah keyakinan konsumen terhadap 

kandungan pewarna produk, diperlukan 

penanda khusus akan amannya produk 

tersebut. Hal ini seperti yang dikatakan 

oleh Maesen et  al (2022) Simbol 

Kesehatan membantu mengatasi 

kepercayaan masyarakat mengenai 

Kesehatan produk secara keseluruhan. 

Penambahan    symbol Kesehatan 

memberikan informasi Kesehatan produk 

yang menguntungkan produsen. 

Kekurangan kemasan produk 

UMKM Depok terdapat pada penggunaan 

dari bahan plastik. Saat ini penggunaan 

kemasan plastik sudah mencapai tahap 

mengganggu kelestarian lingkungan. 

Walaupun konsumen diwajibkan 

membawa tas sendiri ketika ke Pusat 

Belanja, tapi masih banyak kemasan 

produk menggunakan bahan plastik. 

Penelitian dari Marken et al (2020) 

mengatakan Industri makanan 

menyebabkan peningkatan jumlah sampah 

plastik. Beberapa perusahaan menawarkan 

produk tanpa kemasan. Hambatan utama  

adalah kurangnya kesadaran masyarakat 

dan terbatasnya produk yang dijual tanpa 

kemasan. Untuk itu perlu norma-norma 
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pribadi yang menndukung lingkungan 

dengan mendorong pembelian produk 

tanpa kemasan. Dibutuhkan kampanye dan 

Pendidikan yang dapat membuat 

konsumen peka terhadap konsekuensi 

sampah plastik. Penelitian lain dari Elisa et 

al (2017) mengatakan produk yang 

dikemas tanpa berlebihan menggunakan 

bahan plastik hanya berpengaruh buruk 

pada niat beli konsumen yang tidak 

memiliki kesadaran pada lingkungan hidup 

sementara pesaing membuat kemasan 

secara berlebihan. 

 Perkembangan teknologi informasi 

memiliki pengaruh terhadap kesadaran 

kelompok muda pada isu-isu lingkungan. 

Beberapa selebriti dunia gencar dengan 

kampanye diet plastik, dengan mengganti 

produk plastik dengan bahan lain yang 

ramah lingkungan.  Sangat  penting bagi 

UMKM untuk memperhatikan kemasan 

produk yang ramah lingkungan. Kemasan 

tidak hanya sekedar sebagai pembungkus 

tetapi juga berfungsi sebagai pemberi 

perlindungan dari kerusakan, sebagai alat 

promosi yang dapat digunakan sebagai 

sarana memperkenalkan produk. Dari sisi 

daya tarik, kemasan memiliki daya tarik 

visual atau estetika dan daya tarik 

fungsional. Secara estetika, kemasan 

mencakup aspek grafis yang memiliki 

daya tarik secara visual sehingga ada 

keinginan konsumen untuk membeli 

walaupun harga mahal.  

   Kemasan merupakan kunci utama 

bagi UMKM untuk meningkatkan nilai 

jual bahkan hingga 40 % sampai 100%. 

Tampilan grafis dengan nilai estetis dan 

penuh dengan informasi yang mampu 

meningkatkan representasi produk, 

kemasan membentuk kontak pribadi antara 

produk dengan konsumen dan 

menciptakan efek psikologis mencakup 

warna yang khas dan ilustrasi yang unik 

(Nugrahani, 2015). Secara keseluruhan 

produk UMKM Depok yang dievaluasi, 

dinilai tidak memiliki keunikan, walaupun 

produk Dodol Belimbing dianggap sebagai 

oleh-oleh khas Depok. Padahal menurut 

penelitian Foster dkk (2020) Keunikan 

kemasan dan bahan kemasan yang 

berkualitas tinggi seringkali menjadikan 

produk tertentu dinilai memiliki citra 

merek yang baik di benak konsumen. 

Sebaliknya apabila produk dikemas 

seadanya dengan bahan berkualitas rendah 

akan menjadikan produk tersebut memiliki 

citra rendah. Penelitian tersebut dikuatkan 

kembali oleh Utami (2018) bahwa 

konsumen menginginkan atribut desain 

kemasan terbuat dari bahan berkualitas, 

harga terjangkau, warna menarik dan dapat 

digunakan sebagai  oleh-oleh. Dari sisi 

bentuk, kemasan memiliki bentuk yang 

unik, dengan berbagai ukuran serta dapat 

didaur ulang.  Respon Teknik yang 

dilakukan  adalah penambahan logo, 

pemilihan bahan berkualitas, warna terbaik 

dengan motip unik serta desain yang multi 

fungsi dan flexible. Sementara Yong, 

Seo,Joon, (2017) mengatakan Konsumen 

membutuhkan informasi yang akurat 

tentang dampak lingkungan dari suatu 

merek ketika membeli produk. Para ahli 

mengusulkan bahwa warna yang cocok 

dengan isi pesan akan  membuat informasi 

lebih mudah diproses, sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik pesan. Warna 

hijau pada kemasan produk dapat  

meningkatkan  persepsi  konsumen tentang 

dampak lingkungan. Hanya saja Ketika   

warna tersebut juga digunakan oleh produk 

yang tidak unggul secara lingkungan maka 

akan timbul salah persepsi yang merugikan 

konsumen yang memang punya keinginan 

untuk membeli produk yang ramah 

lingkungan. 
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SIMPULAN 

Sebagian dari produk UMKM Depok yang 

dievaluasi, sudah memiliki keunggulan 

desain kemasan  seperti: memiliki food 

security yang baik, mampu melindungi 

produk dari segala cuaca, segel yang kuat, 

material mudah didapat, harga sesuai 

dengan desain kemasan yang digunakan, 

sudah dilengkapi informasi yang lengkap 

sehingga  memenuhi unsur kemasan 

sebagai silent sales person.  

Inovasi untuk memenangkan persaingan, 

dapat dilakukan dengan melakukan 

kemasan ulang. Chocobancies yang sudah 

menggunakan kemasan matte dilengkapi  

desain unik dengan menggunakan tema 

tertentu misalnya Tempo Doloe. 

Diharapkan kemasan ulang tampil unik 

dan berbeda dengan pesaing. 

Ucapan Terimakasih: ditujukan kepada 

Direktur Politeknik Negeri Jakarta dan 

UP2M PNJ, atas bantuannya baik materi 

maupun non materi sehingga artikel 

penelitian ini dapat terlaksana. 
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